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Abstrak. Penentuan indeks bias minyak daun jambu kristal dilakukan dengan menggunakan 

Portable Brix Meter. Daun jambu kristal diekstraksi dengan bantuan gelombang mikro dengan 

ukuran partikel 60 mesh selama 2 ; 2,5 ; 3 ; 3,5 ; dan 4 jam. Portable Brix Meter digunakan untuk 

mengetahui konsentrasi minyak daun jambu kristal yang dinyatakan dalam %Brix. Besarnya 

nilai %Brix ini sebanding dengan indeks biasnya. Semakin besar nilai %Brix maka akan semakin 

besar pula indeks bias yang diperoleh. Korelasi antara %Brix minyak daun jambu C dengan 

indeks bias dinyatakan dengan persamaan n = 0,0026C + 1,2859. Indeks bias minyak daun jambu 

kristal dapat ditentukan dari nilai %Brix. 

Kata kunci: Indeks bias, Portable Brix Meter, Minyak atsiri, Jambu kristal 

Abstract. Determination of the refractive index of Crystal guava leaf oil was done using a 

Portable Brix Meter. Crystal guava leaves were extracted with the help of microwaves with a 

particle size of 60 mesh for 2; 2.5; 3; 3.5; and 4 hours. Portable Brix Meter is used to determine 

the concentration of crystal guava leaf oil expressed in % Brix. The value of % Brix is 

proportional to the refractive index. The greater the % Brix value, the greater the refractive 

index obtained. The correlation between % Brix of crystal guava leaf oil with the refractive index 

is expressed by the equation  n = 0.0026C + 1.2859. The refractive index of crystal guava leaf 

oil can be determined from the %Brix value. 
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1. Pendahuluan 

Portable Brixmeter atau Refraktometer Brix merupakan suatu alat ukur untuk menentukan besarnya 

konsentrasi zat-zat yang terlarut dalam larutan. Satuan skala dalam Portable Brixmeter adalah %Brix. 

Brix adalah ukuran zat terlarut dalam suatu larutan [1]. Nilai Brix banyak diaplikasikan untuk mengukur 

konsentrasi zat-zat pada makanan, buah, obat-obatan, dan suplemen nutrisi. Refraktometer bekerja 

dengan prinsip pembiasan cahaya. Kecepatan suatu cahaya akan berkurang ketika cahaya dari udara 

melewati suatu larutan. Sumber cahaya dikirimkan oleh gelas ke dalam satu sisi prisma yang kemudian 
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dibelokkan ke permukaan prisma dan sampel larutan. Bagian cahaya tersebut akan dibelokkan kembali 

ke sisi yang berlawanan dengan sudut tertentu berdasarkan indeks bias larutan tersebut [2]. 

Perbandingan kecepatan cahaya pada ruang hampa dengan kecepatan cahaya pada suatu bahan 

disebut juga dengan indeks bias [3]. Pengukuran indeks bias penting dalam penilaian sifat dan 

kemurnian cairan [4]. Nilai indeks bias biasa diaplikasikan untuk mengetahui parameter fisik suatu 

larutan seperti konsentrasi, tekanan suhu dan lain-lain [5]. Indeks bias dapat ditentukan dengan beberapa 

metode interferometri misalnya Mach-Zender, Fabry-Perot, dan Michelson [6]. Metode lain yang dapat 

digunakan adalah spektrometri dan refraktometer [7]. Refraktometer merupakan alat ukur yang sering 

digunakan sebab cukup sederhana, waktu yang diperlukan tidak lama, serta hanya memerlukan sedikit 

sampel. 

Pembiasan arah rambat cahaya terjadi apabila cahaya bergerak melalui suatu medium ke medium 

lain dengan kerapatan yang berbeda [8]. Pembiasan yang terjadi pada suatu zat akan berbeda dengan zat 

lainnya bergantung pada medium zat yang berbeda-beda akan menghasilkan indeks bias yang berbeda 

pula [9]. Indeks bias adalah suatu perbandingan kecepatan cahaya pada ruang hampa c dengan kecepatan 

cahaya pada suatu medium v, sehingga nilai indeks bias pada medium selain udara selalu lebih besar 1. 

Indeks bias dapat dirumuskan [10]: 

n= 
c

v
              (1) 

Dengan n adalah indeks bias, c adalah kecepatan cahaya dalam ruang kosong (m/s), dan v adalah 

kecepatan cahaya pada suatu medium (m/s).Pembiasan cahaya dalam bidang batas antara dua medium 

memenuhi hukum Snelius 

n1 sin θ1 = n2 sin θ2                     (2) 

dengan n1 adalah indeks bias medium dimana cahaya masuk, θ1 adalah sudut masuk, n2 adalah indeks 

bias medium dimana cahaya akan dibiaskan, dan θ2 adalah sudut bias. 

 

2. Metode Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian  adalah daun jambu kristal yang telah di ekstraksi dengan 

gelombang mikro pada daya 600 Watt dengan ukuran partikel 60 mesh selama 2; 2,5; 3; 3,5; 4 jam, yang 

menghasilkan minyak atsiri. Indeks bias pada minyak atsiri daun jambu kristal diukur menggunakan 

Refraktometer sehingga diperoleh konsentrasi Brix kemudian ditentukankan nilai indeks biasnya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengukuran konsentrasi Brix dan indeks bias pada larutan sampel minyak atsiri daun jambu kristal. 

 

Tabel 1. Pengukuran persen Brix dan indeks bias minyak atsiri daun jambu kristal 

Variabel %Brix Indeks Bias 

2 jam 72,5 1,47161 

2,5 jam 72 1,47037 

3 jam 73 1,47285 

3,5 jam 73,2 1,47485 

4 jam 74,5 1,47661 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa semakin besar konsentrasi Brix maka indeks biasnya juga akan 

semakin besar. Hal tersebut disebabkan oleh berubahnya kecepatan cahaya saat bergerak melalui sampel 

minyak atsiri. Ketika cahaya bergerak melalui suatu larutan, terjadi interaksi antara cahaya dengan 

molekul-molekul dan atom-atom dalam larutan tersebut. Cahaya yang diserap oleh molekul-molekul 

dan atom-atom akan dikembalikan dengan frekuensi yang sama tetapi dengan kecepatan yang berbeda. 

Peristiwa tersebut mengakibatkan cahaya ketinggalan fase dibandingkan cahaya datang, akibatnya pada 

waktu bersamaan cahaya tersebut tidak dapat merambat sejauh cahaya datang aslinya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kecepatan cahaya yang merambat dalam medium lebih kecil dibandingkan 

kecepatan cahaya datang. Besarnya nilai Brix suatu larutan mengindikasikan bahwa jumlah molekul dan 
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atom yang berinteraksi dengan cahaya juga besar. Maka dapat diartikan bahwa kecepatan cahaya 

berkurang seiring denan bertambahnya konsentrasi larutan. Hubungan antara konsentrasi Brix dengan 

indeks bias pada sampel minyak atsiri daun jambu kristal ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pengaruh %Brix terhadap indeks bias minyak atsiri daun jambu kristal. 

 

Berdasarkan gambar 1, hubungan antara %brix dengan indeks bias minyak atsiri daun jambu kristal 

adalah berbanding lurus. Hubungan tersebut dapat dinyatakan sebagai : 

n = 0,0026C + 1,2859 (R2 = 0,9295) 

Dengan C menunjukkan %Brix dan n menunjukkan indeks bias dari minyak atsiri daun jambu kristal. 

Parameter R2 adalah koefisien korelasi linier yang menunjukkan apabila suatu variabel penyebab 

memiliki keterkaitan atau tidak dengan variabel akibat. Jika dua variabel memiliki keterkaitan, maka 

nilai R2 mendekati 1. Karena dalam penelitian ini R2 mendekati nilai 1, maka %Brix yang merupakan 

variabel penyebab berpengaruh besar pada nilai indeks bias sebagai variabel akibat.  

Hasil analisis menunjukkan nilai indeks bias minyak atsiri daun jambu kristal berkisar antara 

1,47161-1,47661. Pada hasil penelitian mengenai indeks bias minyak daun jambu kristal [11], nilai 

indeks bias yang diperoleh sekitar 1,48-1,5 dengan metode hydrodistillation microwave extraction. 

Perbedaan hasil indeks bias dapat diakibatkan karena perlakuan saat proses ekstraksi. Daya yang 

digunakan pada microwave berpengaruh pada suhu didalam microwave. Semakin besar daya 

mikrowave, maka suhu dalam microwave juga akan semakin besar, sehingga dapat menguapkan fraksi-

fraksi dalam sampel dan meningkatkan nilai indeks. Waktu ekstraksi yang semakin lama juga dapat 

meningkatkan nilai indeks bias. Semakin lama waktu ekstraksi, jumlah fraksi berat yang terekstrak juga 

akan semakin besar sehingga indeks bias minyak atsiri besar [12]. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pengukuran menggunakan 

refraktometer, dimana semakin besar %Brix maka akan semakin besar pula indeks bias yang diperoleh. 

Dari grafik hubungan antara %Brix dengan indeks bias ditunjukkan oleh persamaan:  

n = 0,0026C + 1,2859 (R2 = 0,9295). 

Dengan mengaplikasikan persamaan tersebut maka indeks bias sampel minyak atsiri daun jambu kristal 

dapat dihitung. 
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